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Abstrak

Bengkel PPSP sebagai penyedia jasa perawatan dan perbaikan kendaraan bermotor membutuhkan sistem informasi
manajemen yang mampu mengelola data secara cepat, akurat, dan terintegrasi. Proses pengelolaan data yang masih
dilakukan secara manual sering menimbulkan kesalahan pencatatan, duplikasi data, serta memperlambat proses
pelayanan dan pengambilan keputusan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan
merancang dan membangun sistem informasi manajemen bengkel berbasis website menggunakan metode
pengembangan sistem Waterfall. Tahapan penelitian meliputi perencanaan, analisis kebutuhan, perancangan
sistem dengan pemodelan UML, implementasi menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL,
serta pengujian sistem menggunakan metode black box testing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan mampu membantu pengelolaan data pelanggan, data servis kendaraan, transaksi suku cadang, serta
penyusunan laporan keuangan harian secara lebih tertib dan efisien. Selain itu, sistem memungkinkan pemilik
bengkel memantau kondisi operasional dan perkembangan bisnis secara real-time. Dengan demikian, penerapan
sistem informasi ini dapat meningkatkan efektivitas kerja serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih
tepat dan cepat.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen, Website, Waterfall, UML, Bengkel Motor.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi komputer dan informasi mengalami kemajuan yang sangat pesat dan dimanfaatkan
dalam berbagai bidang, termasuk dalam perancangan sistem informasi atau perangkat lunak berbasis website.
Perkembangan tersebut mendorong proses pengolahan data menjadi lebih efektif dan efisien [1]. Seiring dengan
kemajuan teknologi informasi, sistem informasi juga terus berkembang sebagai sarana penyediaan informasi yang
dibutuhkan dalam berbagai keperluan. Pembaruan sistem yang terkomputerisasi meningkatkan kebutuhan akan
informasi yang akurat dan cepat, terutama dalam penerapan Sistem Informasi Manajemen [2]. Sistem informasi
manajemen terdiri dari berbagai komponen yang saling terintegrasi untuk menghasilkan informasi yang
mendukung proses pengelolaan data dalam suatu organisasi atau perusahaan [3]. Dalam praktiknya, teknologi
sistem informasi memiliki peran penting dan tidak dapat dipisahkan dari proses manajemen. Hampir setiap
keputusan manajerial memerlukan dukungan teknologi informasi, termasuk dalam pengelolaan manajemen data
[4].

Di Indonesia, kendaraan bermotor roda dua merupakan alat transportasi yang paling banyak digunakan oleh
masyarakat, bahkan tidak sedikit individu yang memiliki lebih dari satu sepeda motor untuk menunjang aktivitas
sehari-hari [5]. Seiring meningkatnya jumlah produksi dan penggunaan sepeda motor, kebutuhan akan jasa
bengkel untuk perawatan dan perbaikan kendaraan bermotor juga semakin meningkat. Bengkel motor yang berada
di lokasi strategis tetap ramai pengunjung meskipun persaingan usaha semakin ketat, hal ini disebabkan oleh
bertambahnya jumlah pengguna sepeda motor dari tahun ke tahun [6].

Bengkel PPSP merupakan salah satu usaha perorangan yang bergerak di bidang otomotif, khususnya dalam
pelayanan jasa perbaikan dan penjualan suku cadang kendaraan bermotor. Dalam proses bisnisnya, Bengkel PPSP
masih melakukan pencatatan data secara manual menggunakan buku catatan fisik, sehingga berpotensi
menimbulkan berbagai permasalahan seperti kesalahan pencatatan, ketidaktepatan pengelolaan inventaris,
penjadwalan servis, perhitungan stok suku cadang, serta pencatatan pemasukan dan pengeluaran [1]. Selain itu,
laporan manual harian maupun bulanan berisiko mengalami kerusakan atau kehilangan, sehingga data menjadi
tidak lengkap dan proses pencarian data membutuhkan waktu yang lama [7]. Kondisi tersebut menyulitkan
karyawan dan pemilik bengkel dalam mengakses serta berbagi informasi secara cepat dan akurat.

Proses penggunaan data secara manual menjadi metode kuno dalam pemakaian kertas untuk pencatatan data
yang berlebih, sehingga dibuatkan sistem informasi manajemen pengelolaan data pada bengkel yang di lengkapi
dengan database untuk menampung pendataan dalam jumlah besar dengan teratur dan akurat. Sistem informasi
manajemen data dibuat mampu memberikan pemecahan masalah untuk mengatasi pengolahan data secara manual
menjadi satu terpadu yang dapat diakses oleh seluruh karyawan bengkel secara real-time, karena memudahkan
proses pencatatan data barang yang keluar dan tersedia. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah
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sistem informasi manajemen yang terkomputerisasi dan terintegrasi untuk menggantikan proses pencatatan
manual. Sistem informasi manajemen ini dilengkapi dengan basis data yang mampu menyimpan dan mengelola
data dalam jumlah besar secara teratur dan akurat. Sistem yang dibangun diharapkan dapat menjadi solusi dalam
mengatasi permasalahan pengolahan data, memudahkan pencatatan transaksi, serta memungkinkan akses data
secara real-time oleh seluruh karyawan bengkel. Dengan adanya sistem ini, proses kerja di bengkel menjadi lebih
efisien dan risiko kesalahan pencatatan dapat diminimalkan [8].

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yosep Setiawan (2021) menyatakan bahwa penggunaan metode
Waterfall dalam pengembangan sistem memberikan pendekatan yang terstruktur melalui tahapan analisis,
perancangan, pengkodean, dan pengujian. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan sistem
terkomputerisasi mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data serta mempercepat proses bisnis. Sejalan
dengan penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) dengan
pendekatan Waterfall serta pemodelan UML (Unified Modeling Language) untuk menggambarkan alur dan
struktur sistem secara jelas [9].

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi manajemen bengkel berbasis
website menggunakan PHP dan MySQL sebagai basis data, serta dilakukan pengujian sistem untuk memastikan
fungsionalitas dan efisiensinya. Pemodelan UML (Unified Modeling Language) dapat membantu proses analisis
dan desain menjadi lebih mudah dilakukan yang dapat diterapkan di berbagai diagram [10]. Sistem yang
terintegrasi dengan baik, dapat memudahkan akses data secara real-time dan meningkatkan responsivitas terhadap
kebutuhan pelanggan. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan akurasi data, efisiensi operasional,
serta kualitas pelayanan di Bengkel PPSP, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan manajerial secara
lebih tepat dan cepat.

2. Landasan Teori

Tinjauan Literatur ini memberikan dasar teori dan referensi untuk pengembangan sistem informasi manajemen
data bengkel motor. Teori-teori yang dijelaskan berkaitan dengan topik penelitian, seperti sistem informasi
manajemen, konsep website, metode pengembangan perangkat lunak, serta aspek teknis dan operasional yang
terkait dengan bengkel motor dan suku cadang. Pemahaman terhadap teori-teori tersebut penting untuk
mendukung proses perancangan sistem secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen adalah kumpulan sistem yang tertata dan terdiri dari berbagai komponen yang
saling bekerja sama untuk menghasilkan data yang dapat digunakan dalam manajemen operasional perusahaan
[3]. Sistem ini membantu organisasi dalam mengelola data secara terstruktur sehingga memudahkan proses
pemantauan, evaluasi, dan perencanaan.

Website

Website berupa kumpulan halaman yang saling terhubung dan dapat diakses melalui alamat URL tertentu di
internet. Penyebaran informasi berbasis teknologi yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja dikenal sebagai
web, yang senantiasa terhubung dengan jaringan internet secara online [11]. Saat ini, website memiliki peran
penting dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, bisnis, dan layanan publik, sebagai sarana komunikasi, media
promosi, serta penyedia informasi.

Metode Waterfall

Metode Waterfall menggunakan pendekatan yang terstruktur dan berurutan, dimulai dari tahap perumusan
kebutuhan sistem, kemudian dilanjutkan dengan tahap analisis, perancangan, pembuatan kode (coding), dan
pengujian (testing). Metode ini disebut Waterfall karena setiap tahapannya harus dituntaskan terlebih dahulu
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, biasanya dimulai dari tahap kebutuhan (requirement) hingga tahap akhir
pengujian sistem [5].

Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) telah digunakan secara luas dalam industri perangkat lunak untuk
membantu proses perancangan sistem, khususnya pada pengembangan perangkat lunak berorientasi objek. UML
digunakan untuk mendokumentasikan, merancang, serta menyampaikan desain sistem secara terstruktur dan jelas
[12].

Bengkel Motor

Bengkel motor merupakan tempat yang digunakan untuk melakukan perawatan, perbaikan, dan penggantian
suku cadang pada kendaraan bermotor roda dua. Bengkel motor memiliki peran penting dalam menjaga performa
dan keamanan sepeda motor melalui servis rutin, perbaikan kerusakan, serta pemasangan komponen baru. Dengan
adanya perancangan sistem informasi bengkel, pekerja dan pemilik bengkel dapat mengelola data pada sistem
dengan lebih mudah tanpa memerlukan keahlian teknis yang memadai [13].
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Suku Cadang (Sparepart)

Suku cadang merupakan komponen atau bagian dari mesin atau peralatan yang digunakan sebagai pengganti
ketika terjadi kerusakan pada bagian utama. Dalam kegiatan operasional bengkel, ketersediaan suku cadang
menjadi sangat penting untuk menunjang kelancaran proses servis dan perbaikan kendaraan bermotor.

3. Metode Penelitian

Salah satu model SDLC (Software Development Life Cycle) yang paling banyak digunakan dalam membangun
sistem informasi adalah metode Waterfall. Metode Waterfall merupakan serangkaian proses yang disusun secara
terencana, dengan setiap tahapan saling berhubungan dan dilakukan secara berurutan [14]. Pengembang perangkat
lunak dapat dengan mudah menggambarkan dan menyusun sistem secara terstruktur dengan menggunakan UML
(Unified Modeling Language).

Pendekatan ini membantu mempercepat proses pengembangan, meminimalkan kesalahan, serta meningkatkan
kualitas sistem yang dihasilkan [12]. Implementasi pemodelan UML (Unified Modeling Language) sebagai bagian
dari perancangan perangkat lunak dikelola dengan menggunakan bahasa pemrograman Java dan PHP, serta
MySQL untuk pengolahan basis data. Tahapan pengembangan sistem dapat dilihat pada Gambar 1, di mana setiap
tahap memiliki tugas dan tujuan yang berbeda [15].

Perencanaan
(Planning)

Analisis Sistem
(Analysis)
[[ Use Gase | [ aconiy ) ([Soquence ]]
Desain
(Design)
Implementasi
(Impilementation)

s

Pengembangan Sistem
dengan Pemodelan UML
(Unified Modeling
Language)

Pengujian
(Testing)

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka tersebut menggambarkan alur kegiatan yang akan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dalam
perancangan sistem informasi. Penjelasan mengenai setiap tahapan dari kerangka tersebut adalah sebagai berikut:

Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan mengidentifikasi kebutuhan utama sistem, menentukan tujuan yang ingin dicapai, serta
menetapkan ruang lingkup program. Selain itu, perencanaan juga mencakup penyusunan strategi dan timeline
untuk memastikan program berhasil dijalankan sesuai target dan mencapai tujuan melalui observasi dan
wawancara sistem pada suatu bengkel otomotif [13].

Analisis Sistem (Analysis)

Pada tahap analisis, spesifikasi kebutuhan sistem dirumuskan secara menyeluruh sebagai dasar dalam
pengembangan sistem lebih lanjut [16]. Pada tahap ini, data yang relevan dikumpulkan dan dianalisis sebagai
dasar acuan dalam perancangan sistem, baik dari aspek fisik maupun nonfisik [17]. Selain itu, pada tahap ini
pengembangan sistem diselaraskan dengan pemodelan UML (Unified Modeling Language), antara lain use case
diagram, activity diagram, dan sequence diagram guna menggambarkan struktur dan alur kerja sistem [18].
Dengan pendekatan ini, sistem yang dibangun dapat lebih terstruktur, sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta
diimplementasikan secara optimal.

Perancangan (Design)

Dalam tahap desain, sistem dirancang secara terstruktur dengan mempertimbangkan arsitektur, antarmuka, dan
komponen teknis yang menghubungkan hasil dari tahap analisis hingga program siap diimplementasikan pada
tahap berikutnya [17].

Implementasi (Implementation)

Pelaksanaan tahap implementasi guna mewujudkan rancangan sistem sebelumnya agar dapat ditampilkan
dalam bentuk aplikasi berbasis website. Dengan adanya website ini, diharapkan dapat membantu kemudahan
Bengkel PPSP dalam melakukan pengolahan data [19].
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Pengujian (Testing)

Tahapan terakhir yaitu pengujian dilakukan untuk mengevaluasi seberapa baik program berfungsi. Dalam
proses ini, pengujian dilakukan dengan metode Black Box Testing, yang memvalidasi performa fungsional sistem
tanpa mengakses bagian dalam perangkat lunak [17]. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk memastikan kesesuaian
aplikasi dengan spesifikasi yang telah dirancang dalam penelitian, melalui pemeriksaan output yang dihasilkan
sesuai dengan input yang diberikan [20].

4. Hasil Penelitian

Berdasarkan metode penelitian yang telah diterapkan, perancangan sistem informasi manajemen data bengkel
motor berhasil diwujudkan dan dibahas pada bagian ini. Hasil yang disajikan meliputi implementasi desain sistem,
fungsionalitas utama, serta tampilan antarmuka pengguna. Pembahasan ini bertujuan untuk menunjukkan
bagaimana sistem yang dikembangkan mampu menyelesaikan permasalahan pada lingkungan operasional bengkel
motor.

a. Perencanaan

Tahapan awal dalam membangun sistem informasi manajemen data untuk bengkel dimulai dengan
perencanaan pengumpulan berbagai data yang akan diolah oleh sistem. Data yang dikumpulkan mencakup
informasi pelanggan, data kendaraan, riwayat servis, stok suku cadang, serta laporan keuangan bengkel.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap operasional bengkel, wawancara dengan
pemilik dan pekerja, serta analisis dokumen pencatatan manual yang selama ini digunakan. Dengan data yang
terkumpul, sistem dirancang agar mampu mengelola informasi secara lebih efisien, mengurangi risiko kehilangan
data, dan meningkatkan kecepatan dalam proses pelayanan pelanggan. Tahap perencanaan ini dibuat berdasarkan
kelayakan teknis, ekonomi, jadwal, dan organisasi untuk mengevaluasi apakah pengembangan sistem berbasis
web untuk manajemen data bengkel motor dapat dilaksanakan dengan baik.

b. Analisis Sistem

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk menjamin bahwa sistem informasi yang dikembangkan mampu
mendukung kegiatan operasional bengkel secara optimal. Sistem ini melibatkan dua jenis pengguna utama, yaitu
pemilik bengkel yang bertanggung jawab atas pengelolaan data keuangan dan manajemen suku cadang, serta
pekerja bengkel yang bertugas dalam pencatatan layanan servis kendaraan dan pemrosesan data pembelian suku
cadang pelanggan. Dalam mendukung analisis kebutuhan sistem, digunakan pemodelan UML (Unified Modeling
Language), yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram. Dengan pendekatan ini, sistem
dirancang agar dapat mengakomodasi kebutuhan pemilik dan pekerja dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan
data bengkel.

Use Case Diagram

Interaksi antara sistem dan pengguna dalam sistem informasi manajemen Bengkel PPSP digambarkan dalam
Use Case Diagram pada Gambar 2. Diagram ini merepresentasikan cara pengguna berinteraksi dengan sistem,
bagaimana sistem merespons setiap tindakan, serta hubungan antar elemen yang membentuk sistem, dengan aktor
sebagai pemicu jalannya sistem. Use Case Diagram pada sistem informasi manajemen Bengkel PPSP melibatkan
dua pengguna utama, yaitu pemilik bengkel dan pekerja bengkel. Pekerja bengkel bertugas mengelola transaksi
pembelian suku cadang serta pencatatan data servis kendaraan, sementara pemilik bengkel memiliki kewenangan
untuk memantau pendapatan harian dari transaksi yang dilakukan pekerja serta melakukan pembaruan stok suku
cadang. Perubahan stok yang dilakukan oleh pemilik akan secara otomatis diperbarui dalam sistem dan dapat
diakses oleh kedua pengguna (user).

Mengakses WEB ) _<<Include>:
Bengkel PSSP
e <«

Pekerja Bengkel

<<Inciuge> impan
. _(mansjemen Data Invoice.
Transaksi -
<cinglude>>

sistem
Bengkel PPSP

-<<Extend>>
<<incluge>s___ -
Penambanan StokY _ ___ .- --- o " uku Cadan
Suku Cadang
Pemilik Bengkel

Gambar 2. Use Case Diagram



Activity Diagram

Activity Diagram mendeskripsikan alur aktivitas dalam sistem informasi manajemen bengkel dari awal hingga
akhir. Diagram ini menggambarkan urutan proses yang terjadi di dalam sistem berdasarkan aktivitas yang
dilakukan oleh masing-masing aktor. Setiap aktor dalam sistem memiliki peran dan tugas yang berbeda. Pekerja
bengkel bertanggung jawab dalam pengelolaan transaksi pembelian suku cadang serta pencatatan data servis
kendaraan, sedangkan pemilik bengkel memiliki akses untuk memantau pendapatan harian dan melakukan
pembaruan stok suku cadang.
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Activity Diagram - Transaksi Servis Motor

[ Activity Diagram - Pembelian Suku Cadang (Sparepart) ]

e Fitur Msnsjemen
sorsakst(Servis)

Mangisi Data Transaksi Servis

Tidak Sesual

Tidok Sasual

Gambar 3. Activity Diagram Pekerja Bengkel

r Activity Diagram - Penambahan Stok
Suku Cadang (Sparepart)

Activity Diagram (Penambahan Stok Suku Cadang)
Pomilik Bengkel  Sistom Bengkel

Restok
Suku Cadang

Memilih Suku Cadang
yang ingin di Restok

Menampilkan Update
Hasil Restok Suku
Cadang

Y
®
-/

Activity Diagram - Pemeriksaan
Pendapatan Harian

J

tivity Diagram (P

suk Akun

Memeriksa Akun
Pengguna

‘ Ada

Web
Bengkel PPSP

Mengakses Main
Menu

Pendapatan Harlan

Menampilkan Menu

IPemeriksaan Pendapatay
arian

Gambar 4. Activity Diagram Pemilik Bengkel

Dalam sistem informasi manajemen ini, activity diagram dikategorikan berdasarkan peran pemilik dan pekerja
bengkel, mencakup beberapa aspek utama, yaitu transaksi servis kendaraan, pembelian suku cadang (sparepart),
penambahan stok suku cadang, serta pengelolaan pendapatan harian. Gambar 3. mengilustrasikan proses
pengelolaan data transaksi servis kendaraan pelanggan yang dilakukan oleh pekerja bengkel. Selanjutnya, pekerja
juga dapat melakukan transaksi pembelian suku cadang (sparepart). Gambar 4. menunjukkan peran pemilik
bengkel dalam memeriksa dan menambahkan stok suku cadang yang tersedia, yang selanjutnya akan dikelola oleh
pekerja bengkel untuk operasional sehari-hari, serta memantau pendapatan harian yang diperoleh dari hasil
penjualan suku cadang (sparepart).




22 Jurnal TIMES Volume XV No 1, 2026 hal 17 — 26

Sequence Diagram

Sequence Diagram dibuat berdasarkan Use Case Diagram dan Activity Diagram yang telah dirancang
sebelumnya sebagai referensi utama dalam pengembangan sistem informasi manajemen Bengkel PPSP. Diagram
ini digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem dalam urutan waktu tertentu, serta
bagaimana setiap elemen dalam sistem saling berkomunikasi. Sequence Diagram menunjukkan bagaimana proses
dilakukan dalam sistem, seperti pencatatan transaksi oleh pekerja bengkel, pemrosesan data oleh sistem, serta
penyampaian laporan kepada pemilik bengkel.

Sequence Diagram - Transaksi Servis Motor J Sequence Diagram - Pembelian Suku Cadang (Sparepart) J
Pekerja Bangkel Pekerja Bengkel Petanggan
Sistem
Sistem Bengkel
Bengkel A
'
' , 1 '
! — e e
. ' Wasuk Akun
[ Jierscen o
Masuk Akun
]wmmu Akun Wengakses Web Bengkel PRSP
Memilih Fitur Manajomen Transaksi
A Mencarl Menu
Wangaksos Web Banghel PPSP Pombelian Suku Cadang Pembelian Suku Cadang
Wemilih Fitur Manajemen Transaksi (Sevis]
Mencari Menu ‘Wengis! Dats Pembelian SUKU Cadang Menampilkan Data
Servis Transaksi Suku Cadang
WMengisl Data Servis | Data Tidak Sesual
Menampilkan Data mbali pada Menu Pembelian Suku Cadang | [+
Transaksi Servis
| Data Tidak Sesuai _ _
Kemball pada Menu Servis [~
e —— I:
- enyimpan Dala Transaks: SUK Cadang
' N - -
|, _iDaia Sosuai Manghrismican neodce Mndapatkan
invoice
[Mengecek
invoice
Wenyimpan Data Invoice —
|, linvolco Tidak Sosuai
Proses Selesal [ — A
Proses Seloss! |, invoico Sesuai

Gambar 5. Sequence Diagram Pekerja Bengkel
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Pemilik Bengkel

Pemilik Bengkel
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Bengkel

Sistem
Masuk Akun Bengkel
Memeriksa Alun
'
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Memeriksa Stok Suku Cadang. H 1
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- o
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Parsedian Suku Cadang Menampilkan Data Stok

Pengecekan Suku Cadang
Memeriksa Akun

Suku Cadang tidak Menipis.
e —

Kembali Ke Menu Stok Suku Cadang Mengaksos Wob Bongkel PPSP

Suku Cadang Menipis Wemeriksa Pendapatan Harian
Memberitahu Detail Stok Suku Cadang e -
Menampilkan Menu
Pendapatan Harlan
Mengslola Melakukan Reston Suku Cadang
Suku Cadang
yang Berkurang Menambahkan Stok Suku Cadang
yang berkurang
[Menampilkan Update Hasil
[Restok Suku Cadang Prosas Solesai

Prosas Selesal

Gambar 6. Sequence Diagram Pemilik Bengkel

Diagram ini menggambarkan interaksi antara objek dan sistem dalam proses operasional bengkel. Sequence
diagram mencakup beberapa aktivitas utama, yaitu pencatatan transaksi servis dan pengelolaan transaksi
pembelian suku cadang (Gambar 5) serta penambahan stok suku cadang dan pemeriksaan pendapatan harian yang
diperoleh dari penjualan suku cadang (Gambar 6).

c. Perancangan

Tahapan perancangan dalam sistem informasi manajemen bengkel ini mengacu pada perancangan berbasis
objek dengan menggunakan Class Diagram. Perancangan ini bertujuan untuk memodelkan struktur sistem dalam
bentuk entitas yang memiliki atribut dan metode, sehingga mencerminkan perilaku sistem secara terstruktur.
Dengan pendekatan ini, sistem menjadi lebih mudah dalam pemeliharaan dan pengembangan di masa depan.
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Class Diagram
Dalam UML, Class Diagram berfungsi sebagai pemodelan struktur sistem berbasis objek. Diagram ini
menampilkan kumpulan kelas dalam sistem, lengkap dengan atribut serta relasi antar kelas yang membentuk

keterkaitan dalam sistem.

Sparepart

Pekeria_Benghel

+id_pekerja_bengkel - int (10)
+ usemame: varchar (15)

~ password - varchar (3)

Servis_Motor

- insert_data ()

~ update_data ()

+id_sparepart : varchar (3)
+nama_sparepart - varchar (50)

+stok_sparepart - int (3)

+update_dala ()

Pembelian_Sparepart

+1d_pembelian_sparepart  int (10)

+id_servis: int (8)
~id_pekerja_benghel - int (10
~ nama_customer - varchar (50)
+ Jenis_motor. varchar (15)

+ plat_nomor - enar (10)

+ tgi_masuk_kendaraan - date

+ id_pekeria_bengkel - int (10)
+id_sparepart : varchar (3)
+nama_sparepart - varchar (50)
+tgl_pembelian : int (10)

+ total_barang - int (3)

+total_harga : varchar (30)

+Insent_data ()

+ update_data O

Penambahan_Sparepart

+insert_data ()

+ update_data ()

-+ id_pemiik_bengkel: int (10)
+ ig_penambahan_sparepart - int (10}

= Nama_spareparl - varehar (50)

—— +id_sparepart: varchar (3)

+ jumiah_barang_ditambanican - int (5)

Pemilik Bengkel

Laporan_Pendapatan_Bulanan

+1d_pemik_bengkel int (10)

+usemame: varchar (15)

+ password : varchar (8)

+insert_data ()

+ update_data ()

Laporan_Penambanian_Sparepart

+1d_pemilik_bengket int (10)
+id_laporan_pendapatan : int (10)
+ id_pembelian_sparepart - int (10)
+id_servis: int (8)

+total_pendapatan - int (5)

I

id_pemilik_bengkel.int (10)
~id_taporan_penambahan : int (10)

sparepart  int (10)

char (50)

+update_data

+incen_data ()

+id_sparepart - varchar (3)
+ update_data ()
- jumizh_barang_ditambahkan - int (5)

- upcate_data ()

Gambar 7. Class Diagram

Berdasarkan Gambar 7, sistem informasi manajemen bengkel terdiri dari beberapa kelas utama, yaitu Kelas
Pengguna, Kelas Transaksi, Kelas Suku Cadang, dan Kelas Laporan. Setiap kelas memiliki hubungan yang
mencerminkan interaksi dalam sistem. Kelas Transaksi terhubung dengan Kelas Pengguna karena setiap transaksi
dilakukan oleh pekerja bengkel dan tercatat dalam sistem. Kelas Suku Cadang berelasi dengan Kelas Transaksi
karena stok suku cadang diperbarui berdasarkan transaksi pembelian atau penggunaan suku cadang.

d. Implementasi

Pada tahap implementasi, sistem dirancang agar dapat dijalankan sebagai sebuah program yang terhubung
dengan basis data. Proses ini mengimplementasikan komponen-komponen yang telah dirancang sebelumnya
menggunakan berbagai alat bantu pengembangan sistem, termasuk UML serta perangkat lunak pendukung seperti
HTML, CSS, JavaScript, PHP, dan MySQL.

Smart Motorcycle Workshop

Please login to your account
Username:
b : Prativa, Prayogi, Surya Putra

Gambar 7. Login Pekerja dan Pemilik Bengkel

User Pekerja Bengkel

Dalam sistem informasi manajemen data bengkel motor, user pekerja bengkel merupakan pengguna yang
berperan langsung dalam operasional lapangan. Pekerja bengkel memiliki akses terbatas pada fitur-fitur yang
berkaitan dengan aktivitas harian, yaitu transaksi servis kendaraan dan pembelian suku cadang. Pembatasan akses
ini bertujuan untuk menjaga keamanan dan keakuratan data yang bersifat strategis dan manajerial. User pekerja
difokuskan pada aspek teknis dan transaksi langsung tanpa memiliki wewenang untuk melihat atau mengelola data
stok maupun pendapatan bengkel.
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Gambar 10. Servis Kendaraan Gambar 11. Pembelian Suku Cadang
e s rrmen @
Profile
Gambar 12. Invoice Pembelian Suku Cadang Gambar 13. Akun Pekerja Bengkel

User Pemilik Bengkel

User pemilik bengkel berperan sebagai pengelola utama yang bertanggung jawab terhadap manajemen dan
pengawasan operasional bengkel. Pemilik memiliki akses untuk melihat stok suku cadang, menambahkan stok
baru, serta memantau pendapatan harian bengkel secara berkala. Dengan hak akses ini, pemilik dapat melakukan
pengendalian persediaan dan evaluasi performa bengkel berdasarkan data keuangan yang tersimpan dalam sistem.
Perbedaan hak akses ini bertujuan untuk memisahkan tugas operasional dan manajerial agar sistem berjalan lebih
efisien dan terorganisir.

Gambar 14. Beranda Pemilik Bengkel

Pemn tosire @) o @
Laporan Pendapatan Harian
. . DT T T T °
N T =
Gambar 16. Laporan Pendapatan Bengkel Gambar 17. Akun Pemilik Bengkel

e. Pengujian

Pengujian dilakukan terhadap sistem hasil perancangan untuk memastikan kelayakan dan kesesuaiannya
dengan tahapan sebelumnya. Proses pengujian bertujuan memastikan sistem informasi berfungsi dengan baik dan
memenuhi kebutuhan pengguna. Jika ditemukan kesalahan atau sistem tidak berjalan sebagaimana mestinya, maka
dilakukan pemeriksaan dan perbaikan agar sistem dapat beroperasi secara optimal.
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Tabel 1. Hasil Pengujian Pekerja Bengkel

No Skenario Pengujian Respon Sistem Hasil

Sistem menampilkan halaman beranda (Dashboard
Pekerja) dan semua fitur yang tersedia pada Sidebar

2 Logout Pekerja Sistem akan kembali ke halaman login Valid
Sistem menambahkan data servis motor yang dimasukkan

1  Login Pekerja Valid

3  Tambah data servis motor . Valid
oleh pekerja
Menampil-kan halaman data . . . .
4 servis motor Sistem menampilkan halaman daftar data servis motor Valid
5 Hapus data servis motor Slstem menghapus data servis motor yang dipilih oleh valid
pekerja
6  Ubah data servis motor Sistem mepgubah data servis motor yang dipilih sesuai valid
oleh pekerja
. . Sistem memperbarui data servis motor yang sudah .
7 Perbarui data servis motor disimpan oleh pekerja Valid
Menampil-kan halaman tambah  Sistem menampilkan halaman tambah data dengan daftar
8  data pembelian suku cadang stok suku cadang (sparepart) yang sudah ditambahkan olenh  Valid
(sparepart) pemilik
Tambah data pembelian suku Sistem menambahkan data pembelian suku cadang .
9 . . Valid
cadang (sparepart) (sparepart) yang dimasukkan oleh pekerja
10  Menampil-kan halaman invoice Sistem menampilkan invoice pembelian suku cadang Valid
pembelian suku cadang (sparepart) yang akan masuk ke data laporan pendapatan
(sparepart) harian pemilik bengkel (Admin)
Tabel 1. Hasil Pengujian Pemilik Bengkel
No Skenario Pengujian Respon Sistem Hasil
. - Sistem menampilkan halaman beranda (Dashboard .
1 Login Pemilik Admin) dan semua fitur yang tersedia pada Sidebar Valid
2 Logout Pemilik Sistem akan kembali ke halaman login Valid
Sistem menambahkan stok suku cadang (sparepart) yang
3 Tambah data stok suku cadang dimasukkan oleh pemilik dan akan dikirimkan ke fitur valid
(sparepart) pembelian suku cadang (sparepart) untuk ditampilkan pada
pekerja
Menampil-kan data stok suku Sistem menampilkan daftar data stok suku cadang .
4 Valid
cadang (sparepart) (sparepart)
. Sistem menampilkan laporan pendapatan harian yang
5 Menampil-kan !aporan berhasil dimasukkan oleh pekerja pada fitur pembelian Valid
pendapatan harian
suku cadang (sparepart)
6 Hapus data laporan pendapatan Sistem menghapus data servis motor yang dipilih oleh valid

harian pemilik

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, dan implementasi sistem informasi manajemen data Bengkel PPSP
berbasis website yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem berhasil dibangun menggunakan metode
Waterfall dan pemodelan UML sebagai pengganti proses pencatatan manual menjadi sistem digital. Penerapan
sistem ini mampu mempermudah proses pencatatan data pelanggan, transaksi servis, serta pembelian suku
cadang secara lebih cepat dan akurat. Selain itu, sistem menyediakan laporan keuangan harian yang dapat diakses
oleh pemilik bengkel secara berkala sehingga mendukung proses pengambilan keputusan. Dengan adanya sistem
informasi ini, pekerjaan admin menjadi lebih efisien dan risiko terjadinya kesalahan pencatatan dapat
diminimalkan. Sistem juga memiliki keunggulan dari sisi kemudahan akses, kecepatan pengolahan data, serta
antarmuka yang sederhana dan mudah digunakan.

Meskipun demikian, sistem masih memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut melalui penambahan
fitur notifikasi servis berkala, integrasi pembayaran digital, serta visualisasi laporan keuangan yang lebih
informatif. Dengan penyesuaian pada data, tampilan, dan penambahan fungsi tertentu, sistem ini berpeluang
untuk diterapkan pada bengkel lain sebagai solusi transformasi digital dalam pengelolaan usaha.
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